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BABI

PENDAHULUAN

A. Penegasan Istilah.
Untuk memberikan kejelasan dalam memahami judul skripsi ini, perlu
diberikan penjelasan beberapa istilah pokok dalam judul tersebut.
1. Strategi
Strategi adalah keahlian mengatur atau merencanakan, terutama
dengan menggunakan rencana cermat tentang suatu kegiatan untuk meraih
target atau sasaran.'
2. Pengembangan
Pengembangan adalah  perihal  berkembang.  Sedangkan
berkembang berarti:

a. Menjadi besar (luas, banyak dan sebagainya)

b. Menjadi bertambah sempurna (pribadi, pikiran, pengetahuan dan
sebagainya.” Pengembangan juga dapat berarti suatu upaya yang
disengaja yang dilakukan dalam rangka mencapai kualitas yang lebih
baik.

Adapun yang dimaksud dengan pengembangan di sini adalah

upaya yang disengaja yang dilakukan oleh guru MTs Walisongo dalam

! Peter Salim dan Yeni Salim, Kamus Bahasa Indonesia Kontemporer, (Jakarta: Modern
English Press, 1991), 1463. ‘

2 Depdikbud, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1988), 131.



mengembangkan strategi pembelajaran untuk mencapai standar
kompetensi dasar siswa.
3. Kompetensi Dasar Siswa.

Menurut semantik kompetensi berarti kecakapan, kewenangan,
kekuasaan dan kemampuan.’ Sedangkan Piet A. Sahertian dan Ida A.
Sahertian mengartikan kompetensi sebagai kemampuan melaksanakan
sesuatu yang diperoleh melalui pendidikan dan latihan.*

Kompetensi juga berarti pengetahuan, keterampilan dan
kemampuan yang dikuasai oleh seseorang yang telah menjadi bagian dari
dirinya, sehingga ia dapat melakukan perilaku-perilaku kognitif, afektif
dan psikomotorik dengan sebaik-baiknya.

Dari beberapa pengertian di atas, maka yang dimaksud dengan
kompetensi dasar siswa dalam skripsi ini adalah kemampuan yang
mencakup tugas, keterampilan, sikap dan apresiasi yang harus dimiliki
oleh siswa untuk dapat melaksanakan tugas-tugas pembelajaran sesuai

dengan jenis pekerjaannya.

3 Pius A Partanto dan M.Dahlan Al Barry, Kamus Ilmiah Popuder (Surabaya: Arkola,1994),
353.

* Piet A Sahertian dan Ida A Sahertian, Supervisi Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta 1990),



4. Pembelajaran.

Kata pembelajaran sama artinya dengan kata belajar dan mengajar.
Dari segi istilah masing-masing kata mengandung pengertian sebagai
berikut:

a. Belajar adalah suatu proses usaha yang dilakukan individu untuk
memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara
keseluruhan, sebagai hasil pengalaman individu itu sendiri dalam
interaksi dengan hngkungannya.5

b. Mengajar adalah suatu aktivitas mengorganisasi atau mengatur
lingkungan sebaik-baiknya dan menghubungkan dengan anak sehingga
terjadi proses belajar.’

Jadi yang dimaksud pembelajaran adalah sama dengan proses
belajar mengajar yaitu serangkaian kegiatan atau proses interaksi antara
siswa, guru dan lingkungannya, sehingga terjadi perubahan perilaku ke
arah yang lebih baik.

5. Pendidikan Agama Islam (PAI)

PAI adalah segala usaha yang berupa pengajaran, bimbingan dan

asuhan terhadap anak agar kelak setelah selesai pendidikanya dapat

memahami, menghayati dan mengamalkan ajaran Islam, serta menjadikan-

> Slameto, Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinya, (Jakarta: PT Bina Aksara
19923, 2.

® S Nasution, Didaktik dan Asas-asas Mengajar, (Bandung: Jemmars, 1986), 8.



nya sebagai jalan kehidupan (way of life) sehari-hari. Baik dalam
kehidupan pribadi maupun sosial kemasyarakatan.”

Adapun ruang lingkup materi PAI mencakup lima unsur pokok
yaitu: Figih, Qur’an Hadits, SKI, Aqidah Akhlak. Tetapi dalam skripsi ini
hanya mengambil dua unsur pokok saja, yaitu Figih dan Qur’an Hadits.

6. MTs Walisongo

MTs Walisongo adalah suatu lembaga pendidikan menengah
tingkat pertama yang memiliki ciri kekhususan keislaman sebagai
identitasnya dan bersifat umum, bertujuan memberikan bekal kemampuan
vang diperlukan bagi siswa, baik untuk melanjutkan ke jenjang pendidikan
yang lebih tinggi atau untuk bekal hidup bermasyarakat.

Berdasarkan penegasan istilah di atas, maka maksud dari judul
penelitian ini adalah penulis ingin melakukan suatu penelitian tentang
bagaimana strategi yang di gunakan guru Figih dan Qur’an Hadits dalam
mengembangkan kompetensi dasar siswa melalui pembelajaran Figih dan

Qur’an Hadits di MTs Walisongo.

" Depag R, Pedoman Pelaksanaan PAI pada SLTP, (Jakarta: Dirjen Binbaga Islam
1985/1986), 9.



B. Latar Belakang Masalah.

Pendidikan pada dasarnya adalah upaya untuk memenuhi berbagai
tuntutan terhadap kualitas generasi bangsa, yaitu (1) tuntutan budaya, (2)
tuntutan sosial, (3) tuntutan perkembangan anak.®

Tuntutan budaya dalam pendidikan pada dasarnya adalah agar generasi
bangsa kita mampu memenuhi tuntutan penjelasan pasal 32 UUD 1945, yakni
agar generasi bangsa kita mampu mempertinggi derajat kemanusiaan.
Tuntutan sosial tentunya terkait dengan tuntutan SDM, agar setiap insan
bangsa berguna bagi kehidupan diri sendiri maupun masyarakat luas. Setiap
anggota masyarakat yang tidak produktif, tidak mampu menghidupi dirinya
sendiri, pada dasarnya adalah beban sosial. Terkait dengan tuntutan
perkembangan anak, setiap anak memerlukan tuntutan perkembangan potensi-
potensi dasar manusia meliputi, potensi pikir, kreativitas, keterampilan dan
potensi sosial yang mampu membangun kedewasaan emosional, sikap dan jati
dir1 sebagai manusia terdidik, berilmu dan berpengetahuan..

Karena melihat begitu pentingnya pendidikan bagi manusia, maka
pendidikan harus selalu mendapat perhatian dan ditumbubkembangkan secara
sistematis oleh pihak-pihak yang terkait dalam pendidikan, seperti: keluarga,
lembaga pendidikan dan masyarakat. Oleh karena itu, segala usaha selalu
dicoba untuk mengupayakan agar pendidikan benar-benar dapat memberikan

kontribusi yang signifikan dalam usaha mencerdaskan kehidupan bangsa dan

8 H Djohar, Pendidikan Strategik (Alternatif Untuk Pendidikan Masa Depan) (Yogyakarta:
LESF], 2003), 57.



mengembangkan manusia seutuhnya. Sebagaimana telah dinyatakan dalam
tujuan pendidikan nasional.

Adapun tujuan pendidikan nasional adalah mencerdaskan kehidupan
bangsa dan mengembangkan manusia seutuhnya, yaitu manusia yang beriman
dan bertakwa terhadap Tuhan YME. Berbudi luhur memiliki pengetahuan, dan
keterampilan, kesehatan jasmani dan rohani, kepribadian yang mantap dan
mandiri serta rasa tanggung jawab kemasyarakatan dan kebangsaan.

Rumusan tujuan pendidikan nasional di atas sejalan dengan tujuan PAI
yaitu untuk meningkatkan keimanan, pemahaman, penghayatan dan
pengamalan peserta didik tentang agama Islam, sehingga menjadi manusia
yang beriman dan bertakwa kepada Allah SWT, serta berakhlak mulia dalam
kehidupan pribadi, bermasyarakat, berbangsa dan bernegara.

Dilihat dari segi tujuan, baik pendidikan nasional maupun PAI, pada
dasarnya sasarannya adalah anak. Oleh karena itu, yang perlu diberikan oleh
guru kepada anak adalah kondisi pengembangan, artinya guru seharusnya
mampu memberikan kondisi pendidikan yang memungkinkan setiap anak
memperoleh pengalaman dari kondisi itu. Sehingga unsur-unsur pribadi anak
dapat digerakkan dan mengalami perkembangan secara wajar. Kondisi itu
pada dasarnya adalah kondisi pembelajaran.

Fungsionalnya kondisi pembelajaran sangat diwarnai oleh kejelasan
tujuan, strategi pencapaian tujuan dan keterlibatan anak dalam pencapaian
tujuan itu. Sinkronisasi antara tujuan, strategi dan keterlibatan anak ini yang

akan menentukan keberhasilan pendidikan. Prosedur pembelajaran PAI



diharapkan mampu menumbuhkan berbagai kemampuan, kecerdasan, baik
kecerdasan intelektual, kecerdasan emosional maupun kreativitas anak dan
mampu menumbuhkan keterampilan mereka.

Menurut Taksonomi Bloom hasil dari pendidikan atau pembelajaran itu
berupa tingkah laku, meliputi bentuk kemampuan yang diklasifikasikan dalam
tiga domain yaitu: Kognitif (Cognitive Domain), Afektif (Affective Domain),
Psikomotor (Psychomotor Domain).”

Ketiga kompetensi atau kemampuan yang dikembangkan oleh Bloom-—
dan kawan-kawan, memang sangat ideal, karena jika ketiga kompetensi
tersebut di atas dapat diterapkan secara seimbang dalam proses pembelajaran,
maka akan melahirkan lulusan (ows put) pendidikan yang handal, baik dari
segt ilmu, sikap maupun amal. Namun dalam implementasinya di lapangan,
belum dapat tercapai secara seimbang dan proporsional. Aspek kognitif
memperoleh porsi lebih besar dari pada aspek afektif dan psikomotor. Hal ini
dikarenakan aspek kognitif lebih mudah di formulasikan tujuan, materi,
pendekatan, metode dan evaluasinya. Sedangkan aspek afektif sampai saat ini
dirasa masih sangat sulit untuk dikembangkan dan dilaksanakan.

Hal inilah yang menyebabkan proses pembelajaran PAI di lingkungan
sekolah yang berjalan selama ini lebih banyak menitikberatkan pada~
penguasaan materi dari pada pencapaian target kompetensi dasar siswa. Oleh

karena itu, PAI lebih banyak terkonsentrasi pada persoalan-persoalan teoritis

* Tim Dosen FIP-IKIP Malang, Pengantar Dasar-dasar Kependidikan, (Surabaya: Usaha
Nasional, 1981), 120.



keagamaan yang bersifat kognitif semata serta amalan-amalan ibadah praktis.
Sehingga PAI terasa sangat kurang terkait atau kurang comcern terhadap
masalah-masalah bagaimana mengubah pengetahuan agama yang bersifat
kognitif menjadi “makna” dan “nilai” yang diinternalisasikan ke dalam diri
siswa melalui proses pendidikan. Tentunya melalui PAI “makna” dan “nilai”
dapat ditanamkan dalam diri siswa sehingga menjadi milik pribadi dan dapat
menjadi sumber motivasi bagi siswa dalam bergerak, berbuat dan berperilaku
secara konkrit-agamis dalam hidup dan kehidupan sehari-hari.

Adanya ketidakseimbangan hasil pembelajaran dari ketiga kompetensi
tersebut pada akhirnya menimbulkan deviasi dan ketidaktahuan pribadi pada
lulusannya sebagai out put pendidikan. Disamping itu, kurang berhasilnya PAI
di lembaga sekolah oleh sebagian pendapat dikatakan karena materi PAI yang
terlalu akademis, banyak yang tumpang tindih, sehingga proses pembelajaran
PAI hanya mengejar target materi.

Pengukuran keberhasilan PAI selama ini dilihat dari berapa nilai yang
tercantum dalam raport dan ijazah, akibatnya pembelajaran PAI sebagai
bentuk memahami agama, yang memandang agama sebagai tata nilai hidup
secara kritis telah lenyap di tengah belantara tumpukan buku-buku pelajaran.
Belajar agama vang figih oriented menéiptakan pemahaman agama yang
hitam-putih, kaku dan formalistik. Menjalankan agama hanya sampai tahap
ritual yang berubah menjadi rutinitas tanpa makna, yang penting sholat, puasa,
haji dan kewajiban lainya telah dilaksanakan. Pendeknya keberagamaanya

tidak berdampak sosial bagi orang lain dan lingkunganya. Untuk itu, mutu



lulusan sekolah atau madrasah tidak cukup baik bila hanya diukur dengan
standar kemampuan kognitif saja, namun perlu mengacu pada kemampuan
afektif dan psikomotor.

Dalam lembaga pendidikan sekolah, mata pelajaran PAI yang diberikan
meliputi: Al-Quran Hadits, Aqidah Akhlak, Fiqih, SKI, Ruang lingkup
tersebut sekaligus menggambarkan bahwa ruang lingkup PAI mencakup
perwujudan keserasian, keselarasan dan keseimbangan hubungan antara
manusia dengan Allah SWT, diri sendiri, sesama manusia, makhluk lainya
maupun lingkungannya. Di MTs Walisongo dari keempat mata pelajaran
tersebut yang banyak terdapat problematika dalam proses pembelajaran adalah
Figih dan al-Qur’an Hadits.

Berdasarkan hasil wawancara sementara yang dilakukan penulis,
diperoleh informasi bahwa Qur'an Hadits merupakan salah satu pelajaran
agama yang wajib ditkuti semua siswa dari kelas I sampai kelas III. Dimana
pembelajaran Qur'an Hadits (sesuai dengan GBPP) merupakan bidang studi
yang memberikan pendidikan untuk mengamalkan dan memahami al-Qur’an
sehingga mampu membaca fasih dan menafsirkan atau menerjemahkan ayat-
ayat al-Qur’an serta memahami Hadits.

Dalam pembelajaran Qur'an Hadits di MTs Walisongo tidak luput dari
berbagai masalah, sebagaimana yang terjadi dalam proses pembelajaran
bidang studi lainnya. Pengalaman empirik menunjukkan bahwa kondisi awal
siswa dalam proses pembelajaran pendidikan agama di madrasah sangat

~ beragam, terutama ditingkat sekolah lanjutan. Keragaman siswa tersebut
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terutama dilatarbelakangi oleh asal sekolah dan pendidikan orang tua di
lingkungan keluarga, serta dari pengalaman keagamaan yang dijalaninya.
Keadaan demikian sangat mempersulit guru Qur’an Hadits dalam menjaga
kontiunitas materi kurikulum dan pencapaian tujuan, apalagi pelajaran Qur'an
Hadits yang membutuhkan pemahaman dan bagaimana membaca ayat-ayat
yang terdapat di dalam materi pelajaran.

Adapun salah satu permasalahan yang dialami oleh guru Qur'an Hadits
di MTs Walisongo antara lain disebabkan oleh beragamnya latar belakang
pendidikan siswa, karena siswa yang masuk di MTs Walisongo berasal dari
berbagai kalangan, baik latar belakang lingkungan maupun pendidikan
keluarga, ada siswa yang berasal dari SD dan ada pula yang berasal dari ML

Oleh karena itu, kemampuan siswa dalam memahami membaca serta
menulis Arab sangatlah berbeda.’ Padahal hal ini merupakan unsur pokok
dalam pembelajaran Qur'an Hadits dalam artian bahwa ada kesenjangan
pemahaman antara siswa yang memiliki latar belakang pendidikan MI dan SD.
Hal ini disebabkan pelajaran agama di SD memiliki alokasi waktu lebih
sedikit dibanding di ML

Faktor lain yang cukup berpengaruh terhadap perbedaan tingkat
pemahaman juga disebabkan oleh latar belakang lingkungan, seperti siswa
yang dapat tambahan sekolah di Madrasah Diniyah dan ada pula yang tidak.
Permasalahan lain yang muncul dalam pembelajaran Qur'an Hadits yaitu

terbatasnya waktu pembelajaran, sementara materi yang harus disampaikan

Y Hasil Wawancara, dengan Bapak Kholid Najmuddin selaku guru Qur'an Hadits pada
tanggal 4 Desember 200;;»
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cukup banyak dan dalam pembelajaran Qur'an Hadits tidak hanya mengerti
melainkan harus benar-benar memahami, menafsirkan dan mampu
mengimplementasikan dalam kehidupan sehari-hari.

Berawal dari adanya kesenjangan tersebut, maka dalam hal ini akan
menimbulkan masalah tersendiri bagi guru bidang studi Qur'an Hadits dalam
proses pembelajarannya, sedangkan materi yang harus dikuasai oleh siswa
harus sama tanpa memandang asal usul sekolah ataupun latar belakang
lainnya. Begitu pula dengan pembelajaran Figih yang notabenenya adalah
pelajaran yang membutuhkan pemahaman dan aplikasi dalam kehidupan
sehari-hari. Sehingga hal tersebut membutubkan keaktifan antara siswa
dengan guru dalam proses pembelajaran. Di MTs Walisongo dalam
pembelajaran Figih masih dalam dataran pemahaman belum mampu
mengaplikasikan secara maksimal. Hal im disebabkan oleh sarana dan
prasarana yang kurang memadahi.

Untuk merealisasikan tujuan Figih dan Qur’an Hadits tersebut ternyata
tidak semudah membalikkan telapak tangan. Hal ini dapat kita perhatikan pada
fenomena yang ada, selalu ada kontradiksi antara refleksi dan aksi, antara
idealita dan realita. Karena dalam pelaksanaannya banyak kendala yang
dihadapi. Hal inilah yang terjadi di MTs Walisongo Sidowangi, Kajoran,
Magelang. Dalam rangka mewujudkan tercapainya tujuan untuk mencetak dan
membekali dengan berbagai kemampuan terhadap siswa atau lulusannya,
ternyata banyak sekali kendala yang dihadapi, seperti problem-problem yang

telah dijelaskan di atas.
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Dari kondisi tersebut di atas, penulis merasa terdorong untuk
mengadakan penelitian terhadap proses pembelajaran Figih dan Qur’an Hadits
di MTs Walisongo tersebut. Dimana madrasah tersebut selalu berusaha
menciptakan proses pembelajaran Figih dan Qur’an Hadits dapat berlangsung
secara berdaya guna dan berhasil guna, serta mampu mewujudkan Figih dan
Qur’an Hadits secara menyeluruh. Sehingga mampu membekali siswa dalam
bentuk kemampuan atau kompetensi dasar siswa, walaupun hal tersebut belum

berjalan secara optimal.

C. Rumusan Masalah.

Bertitik tolak pada latar belakang masalah di atas, dapat dirumuskan
permasalahan penelitian ini sebagai berikut:
1. Bagaimanakah pelaksanaan pembelajaran Fiqih dan Qur’an Hadits di MTs
Walisongo Sidowangi Kajoran Magelang?
2. Bagaimanakah pengembangan strategi pembelajaran yang dilakukan guru
Figih dan Qur’an Hadits di MTs Walisongo Sidowangi Kajoran Magelang

untuk mencapai standar kompetensi dasar siswa?

D. Alasan Pemiliidn Judul
1. Terdorong utituk mengetahui tentang upaya guru Figih dan Qur’an Hadits
di MTs Walisongo dalam menerapkan strategi pembelajaran sebagai upaya
pengembangan kompetensi dasar siswa.
2. Merebaknya lembaga pendidikan dewasa ini dihadapkan pada berbagai
permasalahan yang membutuhkan penanganan serius seperti problem out

put dan juga relevansi materi dengan kebutuhan masyarakat, karenanya
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salah satu solusi yang memungkinkan adalah pengembangan strategi
pembelajaran yang berorientasi pada pencapaian standar kompetensi dasar
siswa..

3. Sejauh pengamatan peneliti judul yang diangkat belum pernah dilakukan

dalam penelitian ini.

E. Tujuan dan Kegunaan Penelitiaan.
1. Tujuan penelitian:

a. Untuk mengetahui pelaksanaan proses pembelajaran Figih dan
Qur’an Hadits di MTs Walisongo Sidowangi, Kajoran, Magelang

b. Untuk mengetahui pengembangan strategi pembelajaran yang di
gunakan guru dalam menyampaikan materi Fiqih dan Qur’an Hadits
mencapai kompetensi dasar siswa.

2. Kegunaan Penelitian:

a. Memberikan kontribusi pemikiran kepada MTs Walisongo terkait
dengan upaya pengembangan kompetensi dasar siswa melalui proses
pembelajatdn.

b. Hasil penélitian dapat dijadikan dasar dalam rangka meningkatkan
strategi pembelajaran Figih dan Qur’an Hadits di MTs Walisongo
dengan menitikberatkan pada tercapainya target kompetensi dasar
siswa.

c. Sumbangan pemikiran dan memberi masukan-masukan kepada MTs

Walisongo, dalam rangka meningkatkan mutunya.
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F. Kerangka Teoritik.
1. Tinjauan Tentang Perkembangan Psiko-Fisik Siswa.

Pembelajaran yang dilaksanakan oleh manusia merupakan
upaya penanaman bemth baru atau suatu transformasi dan
pengembangan bakat seseorang melalui proses psikologis yaitu
suatu proses yang dikembangkan dengan mengisi bagian-bagian
otak sesorang dengan masukan-masukan yang menimbulkan
mmpuls kognitif, afektif dan psikomotorik. Dalam pembelajaran
siswa adalah in put atau bahan mentah yang siap dikembangkan
berdasarkan  potensi mereka, sehingga melalui  proses
pengembangan siswa akan mampu mengembangkan kemampuan
kognitif, afektif dan psikomotorik secara baik.

Proses-proses perkembangan ranah-ranah psiko-fisik siswa
yang dipandang memiliki keterkaitan langsung dengan kegiatan
belajar siswa tersebut meliputi:

a. Perkembangan motor (motor development), yakni proses
perkembangan yang progresif dan berhubungan dengan
perolehan aneka ragam keterampilan fisik anak (moior
skills).

b. Perkembangan kognitif (cognitive development), yakni
perkembangan fungsi intelektual atau proses perkembangan
kemampuan atau kecerdasan otak.

c. Perkembangan sosial dan moral (social and moral
development), yakni proses perkembangan mental yang
berhubungan dengan perubahan cara anak berkomumikasi
dengan orang lain, baik sebagai individu maupun sebagai
kelompok.'

Dari ketiga ranah psikolgis siswa tersebut di atas yang
merupakan ranah terpenting adalah ranah kognitif Ranah kejiwaan
yang berkedudukan pada otak ini, dalam perspektif psikologi

! Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru, (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 1997). 60
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Pendekatan dalam strategi pembelajaran
Menurut Saeful Bahri Djamarah pendekatan yang
digunakan dalam pembelajaran antara lain

a) Pendekatan Kelompok, yaitu pendekatan pembelajaran yang
dilaksanakan dengan cara penyampaian suatu bahan pelajaran
yang sama dalam waktu yang bersamaan.

b) Pendekatan Individual, yaitu pembelajaran yang ditujukan
kepada sekelompok siswa (kelas) yang diselenggarakan
sedemikian rupa dengan mengakui perbedaan tiap-tiap siswa.

Sedangkan dalam GBPP Kurikulum PAI pendekatan dalam
Strategi pembelajaran antara lain adalah:

a) Pendekatan Pengalaman, yaitu memberi pengalaman
keagamaan kepada siswa dalam rangka penanaman nilai-nilai
keagamaan.

b) Pendekatan Emosional, yaitu usaha untuk menggugah perasaan
dan emosi siswa dalam meyakini, memahami dan menghayati
ajaran agamanya.

¢) Pendekatan Rasional, yaitu usaha untuk memberikan peranan
kepada rasio dalam memahami dan menerima kebenaran ajaran
agama.

d) Pendekatan Fungsional, yaitu usaha untuk menyajikan ajaran
agama Islam dalam menekankan kepada segi kemanfaatannya
bagi siswa dalam kehidupan sehari-hari sesuai dengan
perkembangannya.

Metode-metode dalam strategi pembelajaran.

Metode adalah jalan yang harus dilalui untuk mencapat
tujuan. Metode merupakan suatu cara pelaksanaan strategi
pembelajaran.

Di antara metode pembelajaran PAI tersebut adalah:

a) Ceramah
Metode Ceramah adalah metode pembelajaran yang
dilakukan dengan menyampaikan pesan dan informasi secara

satu arah lewat suara yang diterima melalui indera telinga.
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kognitif, adalah sumber sekaiigus pengendali ranah-ranah kejiwaan
lainnya, yakni ranah /afélzif dan ranah psikmotor. Sekurang-
kurangnya ada dua macam kecakapan kognitif siswa yang sangat
penting dikembangkan oleh guru, yakni: 1) strategi belajar
memahami isi materi pelajaran; 2) strategi meyakini arti penting isi
materi pelajaran dan aplikasinya serta menyerap pesan-psan moral
yang terkandung dalam materi pelajaran tersebut. Tanpa
pengembangan dua macam kecakapan kognitif ini agaknya siswa
sulit diharapkan mampu mengemangkan ranah afektif dan

psikomornya sendiri.

2. Prinsip Dasar Strategi Belajar Mengajar.

Pada prinsipnya ada empat stategi dasar yang sangat
penting dan harus dijadikan pedoman bagi pelaksanaan kegiatan
belajar mengajar agar berhasil sesuai dengan yang diharapkan.
Keempatstrategi dasar tersebut meliputi:

a) Mengidentifikasi serta menetapkan spesifikasi dan
kualifikasi perubahan tingkah laku siswa sebagaimana
yangdiharapkan.

b) Memilih sistem pendekatan belajar mengajar berdasarkan
aspirasi dan pandangan hidup masyarakat.

c) Memilih dan menetapkan prosedur, metode, dan teknik
belajar mengajar yang dianggap paling tepat dan efektif
sehingga dapat dijadikan pegangan oleh guru dalam
menunaikan kegiatan mengajarnya.

d) Menetapkan norma-norma dan batas minimal keberhasilan
sehingga dapat dijadikan pedoman oleh guru dalam
melakukan evaluasi hasil kegiatan belajar mengajar yang
selanjutnya akan dijadikan umpan balik untuk
penyempurnaan sistem instruksional yang bersangkutan
secara keseluruhan®

Dari salah satu strategi dasar pembelajaran tersebut di atas,

ada yang bersinggungan dengan pendekatan dan metode pembelajaran.

Uraian mengenai hal-hal tersebut adalah sebagai berikut:

* Syaeful Bahri Djamarah & Aswan Zaur, Strategi Belajar Mengajar,(Jakarta: Rineka

Cipta, 2002).6
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b) Demonstrasi.

Metode Demonstrasi adalah penyajian bahan pelajaran
oleh guru kepada siswa dengan menunjukkan model atau
dengan menunjukkan urutan proses pembuatan sesuatu untuk
mencapai tujuan pembelajaran.

¢) Metode Sosiodrama dam Bermain Peran
Metode Sosiodrama adalah metode mangajar dengan
mendemonstrasikan cara bertingkah laku dalam hubungan
sosial, sedangkan bermain peran menekankan kenyataan
dimana para siswa diikutsertakan dalam permainan peranan di

. .1
dalam mendemonstrasikan masalah-masalah sosial. "

b. Klasifikasi Strategi Pembelajaran.

Ada  beberapa dasar yang dapat digunakan  untuk
mengklasifikasikan strategi pembelajaran. Di bawah ini dikemukakan
beberapa diantaranya yang dapat digunakan sebagai kerangka acuan untuk
memahami secdta Iefaih tepat serta menggunakanya secara lebih efektif di
dalam penciptaail sistem pembelajaran adalah:

a. Pergauldn guru dan siswa.
b. Struktur peristiwa pembelajaran.
¢. Peran guru dan siswa dalam mengolah pesan.

d. Proses pengolahan pesan.

2 Abu Ahmadi dan Joko Tri Prasetyo, Strategi Belajar Mengajar, (Bandung: Pustaka Setia,
1997), 50.
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e. Tujuan belajar.

f. Pengklasifikasian yang lebih komprehensif.

2. Tinjauan tentang Proses Pembelajaran PAI

Pembelajaran pada hakekatnya adalah runtutan kegiatan atau
peristiwa yang terjadi karena adanya kegiatan belajar mengajar (KBM).
Dalam KBM terjadi interaksi guru yang mengajar dengan peserta didik
yang diajar, dan diantara keduanya saling mempengaruhi.

Belajar merupakan aktivitas individu yang dilakukan sejak lahir
sampai meninggal dunia (long life education). Setiap orang selalu belajar,
karena belajar pada prinsipnya adalah perubahan pada dirt seseorang,
perubahan ini dapat berwujud pengertian, kecakapan, kebiasaan, sikap dan
nilai.

Dengan demikian, belajdr adalah suatu proses atau dktivitas yang
di dalamnya tetlihat berbagai aspek, tingkah laku, peristiwa dan hasil
individual atdu seseorang belajar harus berinteraksi terhadap situasi yaﬁg
mempengarithi dirinya sehingga seseorang akan mencapai perubahan
dalam bentuk kemajlian atau prestasi dalam belajarhya.

Sama halnya dengan belajar, mengajar pun pada hakekatnya adalah
suatu proses, yaitu proses mengatur, mengorganisasi lingkungan yang ada
di sekitar siswa, sehingga dapat menumbuhkan dan mendorong siswa

melakukan proses belajar. Pada tahap berikutnya mengajar adalah proses
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memberikan bimbingan atau bantuan kepada siswa dalam melakukan
proses belajar."

Dari rumusan di atas, maka proses pembelajaran PAI dapat
diartikan sebagai proses interaksi antara siswa dan guru, termasuk di
dalamnya yang dimiliki oleh kedua belah pihak dan lingkungannya, yang
bertujuan untuk pemberian dan penerimaan ilmu agama (kognitif) dan
keterampilan mengamalkan ajaran agama (psikomotorik) dan penanaman
nilai-nilai ajaran Islam (afektif), sehingga menjadi manusia muslim yang
terus berkembang dalam hal keimanan dan ketaqwaan kepada Allah SWT
serta berakhlak mulia.

Sebagai suatu sistem tentu saja proses pembelajaran mengandung
sejumlah komponen yang bekerja secara simultan. Komponen tersebut
meliputi: Tujuan, bahan pelajaran/materi, KBM, strategi belajar mengajar
dan evaluasi. Penjelasan dari setiap komponen tersebut adalah sebagai
berikut:

5. Tujuah
Tujuan dalam pendidikan dan pembeldjaran adalah suatu cita-
cita yang betnilai normatif. Dengan kata lain, dalam tujuan terdapat
sejumlah nilai yang harus ditanamkan kepada siswa. Nilai-nilai itu
nantinya akan mewarnai cara siswa bersikap dan berbuat dalam

lingkungan sosialnya baik di sekolah maupun di luar sekolah.

" Syaiful Djamarah dan Aswan Zain, Srrategi Belajar Mengajar, (Jakaria: Rineka Cipta,
2002), cet. II, 45.

B bid, 49,
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Secara institusional, pada setiap lembaga pendidikan tentu
terdapat tujuan pendidikan yang hendak dicapai, terkait dengan
pembelajaran yang berlangsung, tujuan mutlak diperlukan, karena
dengan tujuan dapat memberikan pedoman dan arah yang jelas bagi
guru dalam tugas mengajar yang diembannya. Disamping itu, tujuan
juga dapat menjadi tolak ukur keberhasilan pembelajaran, yang
diwujudkan dalam bentuk evaluasi.

Dalam proses pembelajaran ada dua jenis tujuan yang harus
dicapai oleh siswa setelah mengikuti pembelajaran tertentu. Adapun
yang dimaksud dengan kedua tujuan tersebut adalah:

1) Tujuam Pembelajaran Umum (TPU)

TPU merupakan penjabaran dari tujuan kurikuler, TPU int
sudah dirumuskan dalam kurikulum GBPP PAI MTs sehingga guru
tidak perlu merdmuskan kembali.

2) Tujuan Pembelajaran Khusus (TPK)

TPK adalah penjabaran dan pengembangdn dari butir-butir
TPU, atdu rumusan tujuan yang berisi kualifikasi khusus yang
diharapkan ditniliki siswa setelah selesai mengikuti proses
pembelajaran tertentu, TPK inilah yang menjadi tujuan yang

hendak dicipai guru setiap kali mengajar.'®

8 Ahmad Tafsir, Metodologi Pengajaran Agama Islam, (Bandung: Remaja Rosdakarya
1998), 20.



6.

21

TPK adalah wakil dari Tujuan Pembelajaran Umum, maka
pembuatan TPK harus berpedoman pada TPU. Agar dapat
mewakili terhadap TPU perlu dipikirkan beberapa petujuk
(indikator) suatu TPU. Indikator suatu TPU itu banyak, namun
dalam hal ini hendaknya dipilih yang betul-betul penting sehingga
mewakili representatif TPU.

Perumusan TPK  yang  bermacam-macam  akan
menghasilkan hasil belajar atau perubahan perilaku siswa yang
bermacam-macam pula, itu berarti keberhasilan proses
pembelajaran yang bervariasi juga, perilaku yang mana yang
hendak dihasilkan, menghendaki perumusan TPK vyang sesuai
dengan perilaku yang hendak dihasilkan. Bila perilaku yang guru
hendaki adalah agar siswa dapat membaca, maka perumusan
TPKnya harus mendukung tercapainya keterampilan membdca.

Bahan pelajaran

Bahan pelajaran adalah substansi yang akan disampaikan
dalam proses pembelajaran. Tanpa bahan pelajaran proses
pembelajaran tidak akan berjalan, karena guru yang akan mengajar
harus memiliki dan menguasai bahan pelajaran yang akan
disampaikannya pada siswa. Ada dua persoalan dalam penguasaan
bahan pelajaran ini yaitu, penguasaan pelajaran pokok dan bahan
pelajaran pelengkap. Bahan pelajaran pokok adalah bahan pelajaran

yang menyangkut bidang studi yang dipegang oleh guru sesuai dengan
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profesinya (disiplin keilmuan). Bahan pelajaran pokok ini sudah
tercantum dalam kurikulum, sedangkan bahan pelajaran pelengkap
atau penunjang adalah bahan pelajaran yang dapat membuka wawasan
seorang guru agar dalam mengajar dapat menunjang penyampaian
bahan pelajaran pokok.

Bahan penunjang ini biasanya bahan yang terlepas dari disiplin
keilmuan guru tetapi dapat digunakan sebagai penunjang dalam
penyampaian bahan pelajaran pokok. Pemakaian bahan pelajaran
penunjang ini harus disesuaikan dengan bahan pelajaran pokok yang
dipegang agar dapat memberikan motivasi kepada sebagian besar atau
semua siswa.

Dengan demikian, bahan pelajaran merupakan komponen yang
tidak bisa diabaikan dalam pembelajaran, sebab bahan pelajaran adalah
inti dalam pembelajaran yang akan disampaiiian kepada siswa
Proses Pemi)e}ajaran

Proses p‘em’Belajaran adalah prosedur atau urutan kegiatan
pembelajarah sesuai dengan pendekatan dan metode yang digunakan.
Secara wmurh proses pembelajaran dapat dijabarkan sebagai bertkut:

1) Persiapan
Daléim tahap persiapan guru dapat menciptakan kondisi
yang memungkinkan mental siswa siap untuk mengikuti proses
pembelajaran dengan baik. Cara yang dapat digunakan guru yakni

pada saat membuka pelajaran, guru menarik perhatian siswa,
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menimbulkan motivasi belajar siswa dan membuat acuan mengenai
materi pelajaran.

2) Pelaksanaan

Pada tahap pelaksanaan guru menyajikan bahan pelajaran
berdasarkan pendekatan dan metode yang telah ditetapkan.
Misalnya, dalam penerapan pendekatan rasional didukung dengan
metode ceramah dan tanya jawab, maka langkah guru adalah
menyiapkan pelajaran secara lisan kepada siswa kemudian
memberikan kesempatan kepada siswa untuk menghubungkan dan
membandingkan materi yang diterimanya dengan menggunakan
tanya jawab.

G. Tinjauan Pustaka.

Menurut penelitian penulis bahwa judul skripst  “Strategi
Pengembangan Kompetensi Dasar Siswa dan Pelaksanaan Pembelajaran PAI
di MTs Walisongo Sidowangi Kajoran Magelang” merupakan tema penelitian
yang relevan untuk diteliti, dan sebelumnya ada beberapa penelitian yang
terkait, diantaranya adalah:

Pertama, skripsi yang ditulis oleh Siswanti Riswatun dengan judul
“Strategi Pembelajaran Al-Qur'an Hadits di MTs Ma’arif I Blora”, dalam
pembahasan skripsi tersebut menfokuskan pada metode serta pendekatan yang
digunakan oleh guru Al-Qur'an Hadits yang dianggap paling tepat dan efektif
di dalam menyampaikan materi tersebut. Dari penelitian tersebut

menghasilkan bahwa strategi pembelajaran yang diterapkan oleh guru Qur'an
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Hadits tersebut kurang mendapat hasil yang maksimal karena jika dilihat dari
nilai prestasi siswa ternyata masih terdapat kesenjangan pemahaman antara
siswa yang berasal dari SD dan ML

Kedua, skripsi yang disusun oleh Eskawati Nurul Fajar yang berjudul
“Strategi Pembelajaran PAI di SMU Islam 3 Sleman Yogyakarta” penelitian
tersebut mengemukakan strategi pembelajaran yang mencakup pendekatan,
metode dan teknik pembelajaran serta pelaksanaan evaluasi dan hasil evaluasi
PAI. Dari penelitian tersebut menghasilkan bahwa metode yang digunakan
oleh guru pada proses pembelajaran PAI di dalam kelas masih bersifat
konvensional yaitu masih didominasi oleh metode ceramah dan tanya jawab.

Ketiga, skripsi yang disusun oleh Abdurahman yang berjudul
“Pengajaran al-Qur’'an Hadits di MTs Negeri Winong Pati (Kajian Tentang
Problematika yang Dihadapi Guru dan Siswa)”, dalam pembahasan skripsi
tersebut hanya menfokuskan pelaksanaan pembelajaran Qut’an Hadits
khususnya problematika yang dihadapi oleh guru dan siswa. Dari penelitian
tersebut menghasiﬁ(an bahwa dalam pembelajaran Qur'an Hadits masih
banyak kekurangan dan problem vang dihadapi oleh guru dan siswa.
problematika yang dihadapi oleh guru adalah masth ada guru yang belum
mempunyai kompetensi yahg memadahi untuk menyampaikan materi tersebut,
sedangkan yang dihadapi oleh siswa adalah adanya perbedaan latar belakag
pendidikan yang berbeda, sehingga pemahaman yang dimiliki sangat beragam.

Berdasarkan tinjauan pustaka di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa

yang dilakukan penulis memiliki perbedaan dengan hasil-hasil penelitian di
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atas. Perbedaannya bahwa penelitian meneliti mengenai strategi pembelajaran
Figih dan Qur'an Hadits dan pelaksanaan pembelajaran Figih dan Qur'an
Hadits bukan hanya meneliti strategi pembelajaran seperti halnya kedua
penelitian di atas. Di samping itu lokasi dan subyek yang diteliti dalam
penelitian ini juga berbeda.

H. Metode Penelitian.

Metode penelitian adalah cara-cara berfikir dan berbuat yang
dipersiapkan dengan baik-baik untuk mengadakan penelitian dan untuk
mencapai suatu tujuan penelitian.'’

Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode sebagai berikut:

1. Jenis dan Pendekatan Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian i adalah i
penelitian kualitatif (Qualitative Research), yaitu jenis penelitian yang
menghasilkan penemuan yang tidak dapat dicapai dengan menggunakan
prosedur statistik atau cara lain dari kuantifikasi ( penguktiran).’® Jadi
penelitian ini merupakan penelitian kualitatif tentang strategi
pengembangan kompetensi dasar siswa melalui proses pembelajaran PAI
di MTs Walisorigo. Penulis akan mengkaji dengan seksama pelaksanaan
pembelajaran Figth dan Qur’an Hadits, termasuk bagaimana guru

menyampaikan materi serta strategi-strategi yang digunakan untuk

V7 Kartini Kartono, Pengantar Metodologi Riset Sosial, {Bandung: Mandar Maiju, 1996), 20.

'8 An Selm Strauss Julied Corbin, Dasar-dasar Penelition Kualitatif, (Surabaya: Bina Ilmu,
1997), 11.
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mencapai target standar kompetensi dasar siswa, yang dilakukan dengan
metode observasi, wawancara dan dokumentasi.

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah psikologi
belajar, artinya dengan pendekatan ini penelitian yang dilakukan lebuh
memfokuskan perhatianya pada perbuatan atau tindak-tanduk siswa, yaitu
orang —orang yang sedang belajar termasuk faktor yang mempengaruhi,
dan guru yaitu orang yang berkewajiban mengajar, termasuk metode,
strategi dan lain-lain yang berhubungan dengan aktivitas penyajian materi
pelajaran.

2. Sumber Data.

Sumber data dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
a. Ketua Yayasan LPI Walisongo.

Melalui sumber data ini diperoleh data yang berkaitan dengan
sejarah berdiri dan perkembangan Yayasan LPI Walisongo.

b. Kepala MTs Walisongo.

Melalui sumber data ini diperoleh data yang berkaitan dengan
gambaran dmum MTs Walisongo yang meliputi letak geografis,
sejarah berdiri dan perkembangannya serta pelaksanaan kegiatan
belajar mengajar.

¢. Guru Figih déin Qur'an Hadits.
Melalui sumber data ini diperoleh data seputar pelaksanaan dan

pengembangan strategi pembelajaran dan evaluasinya, sehingga guru
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diwawancarai itu jumlahnya dapat bertambah sesuai kebufyhan
penelitian.

Dari uraian di atas dapat ditarik kesimpulan, bahwa jum}ah
siswa yang menjadi sampel penelitian ini tidak diutamakan, teta)pj
banyaknya informasi dari siswa gpqngenai pelaksanaan dng st_Iatégi
pembel;ajarml Figih dan Qur'an H}adits lebih diutamakan. Para siswa
juga akan sangat membantu peneliti dalam triangulasi data, yé,kni sﬁe}tu
cara memwmleh kebenaran data:;ifeg';igan memperbandingkan data dari
sumber data yang satu dengan data yang lainnya.”> Penentuan siswa
sebagai ynit sampel (informan penelitian) akan dibatasi sampai pada
taraf ""f’%{ud‘f???}’" (ketuntasan atau kejenuhan), artinya bahwa
F?;;z%;gbapan jumlah siswa tidak akan menambah informasi yang
diperlukan peneliti.**

e. Dokumen

Melalui sumber data ini diperoleh data yang berkaitan dengan
gambaran umum Walisongo cian ‘program pembelajaraﬁ serta
evaluasinya. Dokunen ini berupa byku, catatan, notulen dan lainnya
yang relevan dengan tujuan penélitian.

3. Mgtﬂde Pengumpulan Data.
' Untuk memperoleh data dan informasi yang dibutuhkan dalam
penelitian ini penulis menggunakan b%eggga metode yaitu:

a. Metode Observasi.

2 . Nasution, Metode Penclitia Nettctitsitke Keglitarif, (Bandung: Tarsito, 1996), 10.
Ibid, 32 ‘
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Figih dan Qur’an Hadits adalah sumber data utama dalam penelitian
ini.
d. Siswa.

Dalam penelitian ini, karena jumlah siswa yang menjadi subyek
dalam penelitian ini banyak, maka penulis menggunakan teknik
sampling yakni cara mengumpulkan data dengan jalan meneliti
sebagian dari keseluruhan subyek 1;)81161;1"&2111.19 Cara pengambilan
sampel adalah dengan teknik sampling bertujuan atau purposiv
sampling, sehingga jumlah sampel tidak dapat ditentukan terlebih
dahulu® Teknik ini juga didukung dengan snow ball sampling
tehnique, yakni teknik pemilihan informan yang diawali dari jumlah
kecil, kemudian atas dasar rekomendasinya menjadi semakin
membesar sampai pada jumlah yang diinginkan_2 !

Kriteria-kriteria yang harus dipenuhi dalam pengambilan teknik
sampling adalah sebagai berikut: -

Pengambilan sampel pada siswa dilangsungkan dengan
memilih siswa yang diasumsikan memiliki pemahaman mengenai

strategi pembelajaran dan evaluasi. Siswa-siswa tersebut yang akan

¥ Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan, (Jakarta: Rajawali Press, 1991), 62.

2 Lexy. I Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosda Karya,
2001), 165.

2 Sukiman, Metode Penelitian Kualitatif dalam Pendidikan Islam (Suatu Tinjauan Praktis
Bagi Mahasiswa Tarbiyah), dalam Jurnal Ilmu Pendidikan Islam, No.1 Vol 4, (Yogyakarta:
Fakultas Tarbivah IAIN Sunan Kalijaga, 2003), 143.

2 Quharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka
Karya, 2002), 128.



29

Metode observasi yaitu metode pengumpulan data yang
dilakukan dengan cara mengamati atau memperhatikan subyek
penelitian, baik secara langsung atau tidak langsung serta mengadakan
pencatatan tentang hasil pengamatan tersebut secara sistematis.

Metode ini digunakan untuk mengamati situasi atau kondisi di
MTs Walisongo serta pengembangan strategi pembelajaran untuk
kompetensi dasar siswa di dalam kelas. Observasi juga dilakukan
terhadap berbagai sarana dan prasarana penunjang yang ada di MTs
tersebut, termasuk situasi KBM dan juga kondisi geografis itu sendiri
sehingga akan lebih melihat secara konkrit data-data yang ada.

Metode Interview.

Interview adalah cara mendapatkan informasi dengan cara
bertanya langsung kepada informan. Model wawancara yang
digunakan dalam dalam penelitian ini adaldh wawaticara bebas
terpimpin, artinya wawancara tersebut diiai(sahaf(an dengan
mengguhakan pertdnyaan-pertanyaan yang teldh tersedia tetapi tidak
menutup ketungkinan adanya pertanyaan baru yang ada kaitannya
dengan permasalahati.

Wawarncara dilakukan dengan berbagai pihak yang

berkaitan yaiiu:
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1. Wawancara dengan Ketua Yayasan LPI Walisongo.

Materi wawancara meliputi, bagaimana sejarah berdirinnya
Yayasan LPI Walisongo, dan dari mana sumber dana yayasan
tersebut.

2. Wawancara dengan Kepala Sekolah.

Materi wawancara meliputi, gambaran umum lebih lengkap
tentang MTs Walisongo, tujuan secara umum pembelajaran Figih
dan Qur'an Hadits.

3. Wawancara dengan guru Figih dan Qur'an Hadits.

Materi wawancara meliputi bagaimana pelaksanaan,

pengembangan strategi pembelajaran dan pelaksanaan evaluasi.
4. Wawancara dengan Siswa.

Materi wawancara meliputi bagaimana pendapat siswa
mengenai strategi pembelajaran yang dite‘rapi(an oleh guru dan
evaluasinya.

Metode Dokumentasi.

Metode dokumentasi vyaitu riset yang dilakukan terhadap
kumpulan barang-barang atau dokumen yang mengandung petunjuk
tertentu.

Metode ini digunakan untuk mengumpulkan data dengan
menggali dari dokumen yang dimiliki MTs Walisongo, tentang hal-hal
yang ada hubungannya dengan penelitian, seperti gambaran umum

MTs Walisongo batk mengenai keadaan guru dan siswa, struktur
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organisasi dan sarana dan prasarana dan program pembelajaran serta
hasil penilaiannya.
4. Metode Analisis Data

Analisis data adalah proses mengorganisasikan dan mengurutkan
data ke dalam pola, kategori, dan satuan uraian dasar sehingga dapat di
temukan tema dan dapat dirumuskan hipotesis kerja seperti yang
disarankan oleh data.”

Dalam melakukan analisi data dari penelitian ini, penulis
menggunakan metode analisis data diskriptif (Diskriptif Analysis) yaitu
jenis analisis data yang dimaksudkan untuk mengungkapkan keadaan atau
karakteristik data sampel untuk masing-masing variabel penelitian secara
tunggal.

Langkah-langkah yang diambil penulis dalam analisis data adalah
sebagai berikut:*°
a. Menelaah Seluruh Data

Data yang berhasil dikumpulkan melalui observasi, wawancara
dan dokumentasi, kemudian dibaca, dipelajari dan ditelaah secara
seksama.

b. Reduksi Data
Reduksi data diartikan sebagai proses pemusatan perhatian

pada pengabstrakan data “kasar” yang muncul dari catatan-catatan

tertulis di lapangan. Reduksi data yang dilakukan dengan jalan

2 Lexy, J. Moleong, Op. Cit, 103.

% hid.
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membuat abstraksi. Absraksi merupakan usaha membuat rangkuman
yang berisi proses dan pernyataan-pernyataan yang perlu dijaga,
sehingga tetap berada di dalamnya.”’

¢. Menyusun Data dalam Satuan-satuan (Unitisasi)

Langkah ini bertujuan menentukan unit analisis. Proses
unitisasi bukan hanya penulis lakukan setelah selesai pengumpulan
data tetapi sejak selesai kegiatan pengumpulan data pertama. Oleh
karena itu, semua hasil data yang diperoleh dari lapangan yang berupa
dokumentasi, wawancara dan observasi penulis langsung
membubuhkan koding untuk analisis. Koding tersebut dibuat menurut
klasifikasi permasalahan penelitian, sehingga dapat memunculkan data
mengenai pelaksanaan pembelajaran, strategi dan evaluasinya.

d. Kategorisasi

Kategorisasi yaitu mengumpulkan dan memilah-milah data
yang berfungsi untuk memperkaya uraian uriit menjadi satu kesatuan,
berdasarkan  karakteristik-karakteristiknya yang "mirip" untuk
mempermudah pemadknaan data serta pengambilan kesimpulan.

e. Pemeriksaan Keabsahan Data

Untuk menetapkan keabsahan data diperlukan tekaik

pemeriksaan. Dalam proses pemeriksaan keabsahan data dilaksanakan

kegiatan triangulasi data yakni teknik pemeriksaan keabsahan data

2 Sukiman, Op.Cir, 148.
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yang memanfaatkan sesuatu yang lain dari luar data itu untuk
keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu.®

Teknik triangulasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah
sumber ganda, misalnya hasil wawancara dengan guru Fiqih dan
Qur'an Hadits dapat dicek dengan sumber lainnya yakni kepala sekolah
atau siswa.

f. Penafsiran Data.

Menafsirkan uraian kategori sehingga menjadi kesimpulan
yang bermakna. Penafsiran data ini didasarkan atas permasalahan yang
telah dumuskan, yang secara garis besar dapat dikelompokkan menjadi
tiga informasi yaitu, (1) informasi mengenai pelaksanaan pembelajaran
figih dan qur'an hadits, (2) Pengembangan strategi pembelajaran yang
meliputi metode dan pendekatan, (3) Evaluasi proses dan hasil.

g. Penarikan Kesimpulan.

Penarikan kesimpulan merupakan kegiatan penggambaran
yang utuh dari objek yang diteliti atau konfigurasi yang utuh dari
penelitian. Proses penarikan kesimpulan didasarkan pada gabungan
informasi yahg tersusun dalam suatu bentuk yang pada penyajian data
melalui informasi tersebut, penulis dapat melihat apa yang ditelitinya

danmenentukan objek penelitian.

2 Lexy. J. Moleong, Op. Cit, 178.
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L Sistematika Pembahasan

Skripsi yang berjudul "Strategi pengembangan Kompetensi Dasar
Siswa dan Pelaksanaan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di MTs
Walisongo Sidowangi kajoran Magelang” ini terdiri dari empat bab, yaitu:

Bab Pertama adalah bab pendahuluan, yang meliputi penegasan istilah,
latar belakang masalah, alasan pemilihan judul, tujuan dan kegunaan
penelitian, kerangka teoritik, tinjauan pustaka, metode penelitian dan
sistematika penulisan.

Bab Kedua, berisi tentang gambaran umum MTs Walisongo Sidowangi
Kajoran, Magelang yang meliputi: letak geografis, sejarah berdiri dan
perkembanganya, struktur organisasi, keadaan guru dan siswa.

Bab Ketiga, berisi tentang penyajian analisis data, yang meliputi:
pelaksanaan pembelajaran Figih dan Qur’an Hadits yang terdiri dari tujuan,
bahan pelajaran alokasi waktu, proses pembelajaran (persiapan, pelaksanaan
akhir pembelajaran), evaluasi, dan strategi pembelajaran (metode dan
pendekatan)

Bab Keempat adalah bab penutup yang meliputi kesimpulan, saran dan

penutup.






BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan uraian hasil penelitian dan analisis data, ditarik
beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1. Dalam proses pembelajaran Figih dan Qur'an Hadits, para guru di MTs
Walisongo melakukan tiga prosedur yaitu, (a) mengadakan persiapan
baik persiapan yang bersifat administratif seperti membuat satuan
perencanaan pengajaran (SP) yang dibuat pada awal tahun pelajaran
baru ataupun membuat rencana pengajaran (RP) untuk setiap kali
pertemuan, akan tetapi dalam hal ini tidak semua guru melaksanakan
secara rutin, (b) tahap pelaksanaan. Dalam tahap pelaksanaan guru ini
menyampaikan materi dengan mengadakan pengembangan materi, hal
ini dilakukan agar materi yang diterima oleh siswa lebih bermaka.
Dilihat dari segi kompetensi bidang akademik guru Figih dan Qur'an
Hadits dalam melaksanakan tahap ini benar-benar menguasai. Akan
tetapi jika dilihat dari kompetensi bidang metodelogi agak kurang
menguasai, (c) tahap evaluasi.

2. Strategi pembelajaran yang diterapkan oleh guru Figih dan Qur'an
Hadits, dalam menghadapi beragamnya latar belakang pendidikan
siswa adalah dengan menggunakan berbagai pendekatan, di antaranya

pendekatan individu, kelompok, rasional dan pengamalan. Pendekatan

97
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tersebut diterapkan dalam menyampaikan materi dan juga dalam
pengelolaan kelas. Adapun metode yang digunakan adalah metode
ceramah, sosiodrama, demonstrasi, menghafal dan drill. Dalam
mengaplikasikan beberapa metode tersebut tidak diterapkan satu
persatu, akan tetapi secara kombinasi. Dan untuk mendukung
tercapainya tujuan yang diharapkan maka, guru melakukan
pengembangan materi dengan tujuan agar materi yang telah diterima

agar lebih bermakna.

B. Saran-saran

Selanjutnya berdasarkan pada kesimpulan yang ada, diberikan

saran-saran sebagai berikut:

1.

Kepada Kepala Madrasah

a) Hendaknya kepala madrasah selalu berupaya meningkatkan
profesionalisme guru PAI, dengan mengadakan supervisi secdra
teratur.

b) Kepald madrasah perlu memberikan doroﬁgein dan motivasi kepada
semua pihdk untuk menggiatkan kegiatan keagamaan di madrasah
dalam rangka menunjang pencapaian tujugh pembelajaran.

Kepada Guru

a) Hendaknya guru selalu berusaha meningkatkan pengetahuan dan

kemampuan yang ada kaitannya dengan tugas-tugas pembelajaran,
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khususnya dalam menggunakan strategi pembelajaran. Sehingga
dapat mencapai target standar kompetensi dasar siswa.

b) Hendaknya guru selalu membuat persiapan (rencana pembelajaran)
sebelum menyampaikan materi pelajaran, sehingga proses
pembelajaran di kelas dapat berjalan secara efektif dan efisien.

¢) Hendaknya guru bertanggung jawab menyesuaikan semua situasi
belajar dengan minat, latar belakang dan kematangan siswa, juga
bertanggung jawab mengadakan evaluasi terhadap hasil belajar

3. Kepada Siswa
Para siswa hendaknya lebih aktif dalam mengikuti kegiatan
pembelajaran di dalam kelas, sehingga siswa dapat memetik manfaat

pembelajaran bagt mereka.

C. Kata Penutup
Tidda kata yang paling pantas untuk diucai:ii{an selain puji syukur
kehadirat Allah SWT’ yang telah melimpahkan Rahimat dan Hidayah-Nya
serta sholawat dén salam semoga selalu tercurah kepa&a junjungan nabi
besar Muhammad SAW, yang telah berjasa menibawa ummatnya dari
jalan kegelaﬁan me:nﬁju jalan yang penuh dengan ihﬁﬁ dan hikmah, karena
berkat Rahmat dan Hidayah-Nya penyusunan skripsi dengan judul “
Strategi Pengembangan Kompetensi Dasar Siswa dan Pelaksanaan

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di MTs Walisongi Sidowangi

Kajoran Magelang” akhirnya dapat penulis selesaikan.
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Penulis sangat menyadari akan berbagai kekurangan yang ada
dalam penyusunan skripsi ini, mengingat berbagai keterbatasan yang ada
dalam diri penulis, walaupun penulis sudah mencurahkan segala daya dan
upaya yang penulis miliki., untuk itu saran dan kritik konstruktif sangat
penulis harapkan demi menghasilkan karya yang lebih baik.

Semoga hasil yang minimal ini dapat memberikan manfaat bagi

pembaca dan bagi penulis pada khususnya. Amin.
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